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Teori (30%) 
Tugas 20% 
UTS 30% 
UAS 50%

Praktik (70%) 
Tugas 20% 
UTS 30% 
UAS 50%

PENILAIAN



UU RI. Nomor 45 Tahun 2009 
UU RI. Nomor 32 Tahun 2014 

1. Wilayah dan Potensi 

2. Pemanfaatan (e.g fisheries & aquaculture) 

3. Pengelolaan sumberdaya (e.g Perlindungan) 

4. Pasca panen 

5. Hankam & penegakan hukum 

6. Sosial-budaya & ekonomi perikanan,  

7. Peran sektor KP dalam pembangunan 

8. Taka kelola kelembagaan

RUANG LINGKUP 
KELAUTAN DAN PERIKANAN 



Menteri Kehakiman No. J.S 5/41/4UU RI. 
——— seri produk hukum HAKI  
UU No 14 Tahun 2001 tentang Paten 

Hak Kekayaan Intelektual (HAKI) 
Intellectual Property Rights (IPR) 

1 Hak Cipta (Copyrights)
2 Hak Kekayaan Industri (Industrial Property Rights):

• Paten (Patent)
• Desain Industri (Industrial Design)
• Merek (Trademark)
• Penanggulangan praktik persaingan curang

   (Repression of unfair competition)
• Desain tata letak sirkuit terpadu

   (layout design of integrated circuit)
• Rahasia dagang (Trade secret)
• Perlindungan Varietas Tanaman 

        (Plant Variety Protection)

Ruang lingkup HAKI 

https://id.wikipedia.org/wiki/Hak_Cipta
https://id.wikipedia.org/wiki/Paten
https://id.wikipedia.org/wiki/Desain_Industri
https://id.wikipedia.org/wiki/Merek
https://id.wikipedia.org/wiki/Perlindungan_Varietas_Tanaman


  Pemilihan topik 

  Pelaksanaan penulisan 

  Publikasi

Proses dan etika 
penulisan karya ilmiah



Tulisan ilmiah adalah tulisan yang didasari 
oleh hasil pengamatan, peninjauan, penelitian 
dalam bidang tertentu, disusun menurut 
metode tertentu dengan sistematika 
penulisan yang bersantun bahasa dan isinya 
dapat dipertanggungjawabkan kebenaraanya 
atau keilmiahannya (Ekosusilo, 1995:11)

Karya tulis ilmiah merupakan tulisan yang 
membahas ilmu pengetahuan yang disusun 
secara sistematis dengan menggunakan 
bahasa yang benar. 

Pengertian



Syarat minimal dalam sebuah karya 
ilmiah: 
• Menggunakan bahasa tulis sebagai  

media, membahas konsep ilmu 
pengetahuan,  

• Disusun secara sistematis, dituangkan 
dengan menggunakan bahasa yang 
benar. 

Persyaratan



Ciri-ciri
Ciri-ciri karya ilmiah:  
1. objektif, artinya memiliki objek dan memberikan penilaian secara 

objektif terhadap objek tersebut,  
2. faktual, artinya dibuat berdasarkan fakta yang dapat 

dipertanggungjawabkan kebenarannya,  
3. bermetode artinya disusun berdasarkan metode ilmiah tertentu,  
4. cermat dan jujur artinya mengangkat hal yang sebenarnya. 



Ciri-ciri akademisi: 
• memiliki pengetahuan dan konsep 

keilmuan dalam bidang yang dibahasnya,  
• memiliki rasa ingin tahu,  
• memiliki sifat terbuka atas kritik dan saran 

terhadap karya yang telah disusunnya,  
• memiliki sifat berani dan jujur dalam 

mengungkapkan kebenaran,  
• objektif dalam memberikan penilaian 

terhadap masalah yang dikajinya, 
• berpandangan maju, artinya bahwa karya 

ilmiah yang disusunnya harus memberikan 
manfaat.

Ciri akademisi



Maksud penulisan 
karya ilmiah
Karya tulis ilmiah merupakan kajian 
atas sebuah masalah tertentu yang 
tujuan pembahasannya harus mampu 
memberikan alternatif penyelesaian 
masalah tersebut. 

Karya ilmiah yang tidak mampu 
memberikan manfaat baik secara 
teoretis maupun secara praktis tidak 
bisa dikategorikan karya ilmiah yang 
baik.



Tujuan 
karya ilmiah
✦ memecahkan masalah tertentu. 

✦ menambah pengetahuan, ilmu, dan konsep 
pengetahuan tentang satu pokok masalah 
tertentu. 

✦ membina kemampuan menulis ilmiah dan 
berpikir ilmiah bagi penulisnya.

✦ fungsi pendidikan 

✦ fungsi penelitian (sebagai sarana untuk 
menerapkan prosedur ilmiah dalam usaha 
mengembangkan ilmu pengetahuan) 

✦ fungsi pengembangan (alat pengembangan 
ilmu, tambahan bahan pustaka) 

Fungsi



Jenis-jenis 
karya ilmiah

1. Makalah: merupakan karya ilmiah yang 
berisi ide berdasarkan pada studi pustaka 
atau kajian lapangan, sebagai syarat 
penyelesaian tugas pada salah satu mata 
kuliah.  Karena itu, cukup dengan 
membaca  beberapa buku yang berkenaan 
dengan mata kuliah tersebut, kemudian 
menyusun laporan tertulisnya.  

2. Laporan Penelitian: merupakan karya 
ilmiah yang biasanya disusun dengan 
tujuan untuk menyajikan/melaporkan 
kegiatan penelitian yang telah 
dilaksanakan.



Jenis-jenis 
karya ilmiah
1. Skripsi merupakan karya tulis ilmiah resmi 

yang membahas permasalahan  dalam 
bidang tertentu. (syarat S-1)  

2. Tesis adalah karya tulis ilmiah resmi 
berfokus pada pengujian teori yang telah 
ada dalam satu disiplin ilmu tertentu. 
(syarat S-2).  

3. Disertasi merupakan karya ilmiah yang 
memiliki karakteristik: (a) berfokus pada 
penemuan sesuatu yang baru dalam 
disiplin ilmu tertentu, (b) berfokus pada 
pengembangan prinsip-prinsip teori yang 
telah ada, dan (c)  berisi pengembangan 
model-model baru yang diuji di lapangan. 
(syarat S-3)



Jenis-jenis 
karya ilmiah

1. Karya ilmiah populer biasanya ditulis 
dengan teknik penulisan yang menarik 
agar mudah dimengerti pembacanya 
namun tetap mempertahankan kebenaran 
ilmiah/objektif 

2. Kertas kerja merupakan salah satu jenis 
karya ilmiah yang disusun dengan tujuan 
untuk melaporkan satu kegiatan tertentu 
yang telah dilaksanakan oleh penulisnya 
(laporan kegiatan atau laporan kerja, 
misalnya KKN, PKL, kerja laboratorium) 
Sistematika dan teknik penulis kertas kerja 
biasanya akan  sangat bergantung pada 
lembaga terkait.



B. Tahapan Penulisan:

A. Tahap persiapan:


• Pemilihan topik (dikuasai, baru, menarik, bermanfaat) 
• Pembatasan topik 
• Pengumpulan pustaka 
• Penentuan tujuan dan maksud 
• Penyusunan kerangka 

B. Tahap pengumpulan data

C. Tahap analisis data

D. Tahap penyusunan draf laporan

E. Tahap perbaikan dan pengeditan

F. Tahap Pelaporan



Fungsi perumusan tujuan: 
a. menjelaskan (sesuatu) kepada pembaca  
b. meyakinkan pembaca 
c. mempengaruhi pembaca 



Langkah-langkah membuat kerangka (outline): 
» Merumuskan topik yang jelas  
» Inventarisasi topik-topik bawahan 
» Evaluasi semua topik yang telah tercatat  
» Langkah kedua dan ketiga dikerjakan berulang-ulang 

untuk menyusun topik-topik yang lebih rendah tingkatannya  
» Menentukan sebuah pola susunan yang paling cocok 

untuk mengurutkan semua perincia



Tahap pengumpulan data 

Dapat ditempuh di antaranya dengan:  
a. studi pustaka atau membaca berbagai buku (sumber)  
b. melakukan penelitian yang dipersiapkan secara sistematis 
c. melakukan wawancara dengan nara sumber yang layak 
d. observasi atau menyebarkan angket. 



Tahap Analisis Data: 

a. Teknik kualitatif dapat dilakukan dengan cara  
• identifikasi data 
• klasifikasi data 
• analisis data 
• interpretasi data dan pembuatan kesimpulan.  

b. Untuk teknik kuantitatif dapat dilakukan dengan menggunakan 
teknik uji statistik.





Sistematika 

a. Bagian pembukaan (lembar judul, kata pengantar dan daftar isi)  
b. Bagian Isi (pendahuluan, pembahasan, kesimpulan dan saran) 
c. Bagian penutup (daftar pustaka, riwayat hidup penulis, dan 

lampiran-lampiran yang diperlukan) 



Bahasa Karya Tulis Ilmiah: 

(1) Baku 
(2) Denotatif 
(3) Berkomunikasi dengan pikiran 

bukan perasaan 
(4) Kohesif 
(5) Koheren 
(6) Mengutamakan kalimat pasif 
(7) Konsisten 
(8) Logis 
(9) Efektif 
(10)Kuantitatif



Contoh:  
Dikarenakan kekurangan dana, modal, tenaga ahli, dan lain sebagainya, 
maka proyek pembangunan sarana telekomunikasi di Indonesia bagian 
timur kita terpaksa serahkan kepada pengusaha asing. (tidak baku) 

Perbaikan: 
Karena kekurangan modal, tenaga, dan lain-lain, maka proyek 
pembangunan sarana telekomunikasi di Indonesia timur terpaksa kita 
serahkan kepada pengusaha asing. (baku) 

PENGGUNAAN 
BAHASA YANG BAKU



3. Berkomunikasi dengan pikiran daripada 
perasaan: 

 Ragam bahasa ilmu lebih bersifat tenang, jelas, 
tidak     berlebih-lebihan atau hemat, dan tidak 
emosional. 

Contoh: 

 Responden tidak diambil dari komunitas pasar,  
stasiun, terminal, atau tempat-tempat ramai lain-
lainnya, tetapi dari komunitas pegawai 
perusahaan sebab jika diambil dari komunitas 
pasar,  stasiun, terminal, atau tempat-tempat 
ramai lain-lainnya maka hasil yang diperoleh 
tidak sesuai dengan tujuan yang diharapkan 
(tidak efisien)  

Perbaikan: 

Responden diambil dari komunitas pegawai 
perusahaan agar hasil yang diperoleh sesuai 
dengan tujuan yang diharapkan. 

       (efisien)



4. Kohesif: 

Agar tercipta hubungan gramatik antara unsur-unsur,  baik 
dalam kalimat maupun dalam alinea, dan juga  hubungan 
antara alinea yang satu dengan alinea yang  lain bersifat 
padu maka digunakan alat penghubung, seperti kata 
penunjuk, dan kata penghubung.



5. Koheren 

 Semua unsur pembentuk kalimat atau alinea mendukung 
satu makna atau ide pokok. 

  

6. Mengutamakan Kalimat Pasif 

 Contoh: 

 Penulis melakukan penelitian ini di laboratorium. 

 Perbaikan: 

 Penelitian ini dilakukan di laboratorium.



7. Konsisten 
 Konsisten dalam segala hal, misalnya 

dalam penggunaan istilah, singkatan, 
tanda-tanda, dan juga penggunaan kata 
ganti diri.  

8. Logis 
 Ide atau pesan yang disampaikan melalui 

bahasa Indonesia ragam ilmiah dapat 
diterima akal. 

 Contoh: 
 Untuk menghemat waktu, analisis 

dilakukan secara serentak oleh tim 
peneliti. (tidak logis) 

 Perbaikan: 
 Untuk mengefektifkan waktu, analisis 

dilakukan secara serentak oleh tim 
peneliti. (logis)





PENYUSUNAN LANDASAN TEORI 
(TINJAUAN PUSTAKA)



Tips penelusuran referensi 

Perikanan berkelanjutan filetype:pdf



PENYUSUNAN LANDASAN TEORI 
(TINJAUAN PUSTAKA)

SUMBER DAN RELEVANSI KEPUSTAKAAN
1. Sumber
2. Relevansi

JUMLAH DAN KEKINIAN SUMBER REFERENSI
1. Jumlah/kecukupan referensi
2. Kekinian sumber (terbaru)

PENGORGANISASIAN SUMBER PUSTAKA
1. Reference manager
2. Cara kerja reference manager



SUMBER KEPUSTAKAAN

Handbooks
LANDASAN FILOSOFIS 
• Buku ilmiah Bahasa (not praktis) 
• Textbook, inggris

Journals
KEMAJUAN SAINS-TEK 
• Jurnal ilmiah terakreditasi 
• Journal bereputasi internas.

Reports
TERAPAN-PENGEMBANGAN 
• Laporan kegiatan spesifik 
• Laporan project/program



SUMBER KEPUSTAKAAN

Handbooks Journals Reports



Buku



SUMBER KEPUSTAKAAN



SUMBER KEPUSTAKAAN



Artikel pada 
Jurnal ilmiah



SUMBER KEPUSTAKAAN



SUMBER KEPUSTAKAAN



SUMBER KEPUSTAKAAN



SUMBER KEPUSTAKAAN



SUMBER KEPUSTAKAAN

Handbooks Journals Reports



RELEVANSI KEPUSTAKAAN

PROPOSAL KARYA TULIS atau PROPOSAL KOMPETITIF 
• Membatasi keluasan dan kedalaman kajian 
• Fokus, tajam, efisien dan efektif 
• Standar dan dapat diterima (Acceptable)

LAPORAN-KARYA ILMIAH 
• Terukur atau terkuantifikasi (adanya pembanding) 
• Tervalidasi 
• Kecukupan informasi untuk menyusun kesimpulan

Prinsip dasar (+Manfaat)

Kaidah penerapannya
PROPOSAL-LAPORAN-KARYA ILMIAH 
• Menggunakan sumber kepustakaan yang standar 
• Review sumber reference secara holistik (past-current-future) 
• Reference: dibaca, dipahami dan ditulis/digunakan



STANDAR JUMLAH
1. Tergantung ketersediaannya
2. Tema “umum” dan “spesifik”
3. Lebih banyak lebih berkualitas 

SUMBER REFERENSI: 
JUMLAH DAN AKTUAL

TERAKTUAL
1. Lama ☞ Terbaru (tergantung ketersediaan)
2. Kebaruan referensi menjadi perhatian khusus



JUMLAH DAN AKTUAL
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